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SUMMARY

AHMAD PRASANTO, 2007. The Effect of Lactid Acid Bacteria (LAB) Culture on 

Quail’s Egg Production (Cotumix-coiumix japonica) (Supervised by RIZKI 

PALUPI and MEISJI LIANA SARI)

This research was held from March 19 - May 14, 2007 in Experimental

House of Animal Feed and Nutrition Department Agriculture Faculty Sriwijaya

University

Complete Randomized Designed with 4 treatments (A0 = 0 % LAB; Al =

0,5 % LAB; A2 = 1 % LAB; A3 = 1,5 % LAB) and 5 replication were done.

Observed parameters were feed consumption (gr), egg weight (gr), egg production

(%) and feed conversion. Data were analyzed with Analysis of Variance Method and 

Multiple Range Test of Duncan if they were significant.

Results showes that LAB treatment thru drinking water were insignificant to

all parameters.

This research conclude that LAB in drinking water up to 1,5 % hasn’t 

increase quails’egg production.



RINGKASAN

AHMAD PRASANTO, 2007. Pengaruh Pemberian Kultur Bakteri Asam Laktat 

Terhadap Produksi Te)ur Puyuh (Cotumix-cotumix japonica) (Dibimbing oleh 

RIZKI PALUPI dan MEISJI LIANA SARI).

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 19 Maret sampai dengan 14 Mei 2007 

di Kandang Percobaan Program Studi Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas

Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan taraf

pemberian bakteri asam laktat pada penelitian yaitu A0 (0 % bakteri asam laktat), A1 

(0,5 % bakteri asam laktat), A2 (1 % bakteri asam laktat), A3 (1,5 % bakteri asam

laktat). Setiap perlakuan terdiri dari lima kali ulangan. Parameter yang diamati 

adalah konsumsi ransum, berat telur, produksi telur dan konversi ransum. Data 

diolah dengan analisis keragaman dan dilakukan uji Jarak Berganda Duncan jika 

terdapat perbedaan yang nyata pada perlakuan..

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan bakteri asam laktat melalui 

air minum berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, berat telur, 

produksi telur dan konversi ransum.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pemberian bakteri asam laktat melalui air 

minum sampai dengan taraf 1,5 % belum bisa meningkatkan produksi telur puyuh.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini di Indonesia ternak puyuh masih belum berkembang jika dibandingkan 

ternak unggas lain terutama dalam hal menghasilkan telur dan daging. Padahal jika 

dilihat dari sisi yang lain, puyuh banyak keunggulan jika dibandingkan dengan beberapa 

unggas lain. Diantaranya dengan ukuran tubuhnya yang kecil puyuh mudah dipelihara, 

interval produksi lebih singkat, keragaman genetik dan produktivitasnya tinggi.

Telur puyuh mempunyai nilai gizi yang tinggi, selain itu rasanya lebih lezat dan 

dapat disajikan dalam aneka bentuk dan rasa. Untuk menghasilkan telur yang 

berkualitas baik diperlukan unsur gizi yang cukup dalam ransum. Ransum adalah 

kumpulan dari beberapa bahan makanan yang telah disusun mengikuti aturan tertentu 

untuk memenuhi kebutuhan ternak selama 24 jam. Ransum diberikan sesuai dengan 

kebutuhan zat gizi dan tingkat produksi, kesalahan dalam pemberian ransum akan 

menyebabkan produksi ternak menurun.

Keterbatasan temak unggas adalah dalam mencerna pakan yang berserat, karena 

sedikit sekali memiliki mikroba yang dapat menghasilkan enzim yang dapat mencerna 

serat kasar. Mikroorganisme utama yang terdapat dalam tembolok, usus halus dan 

caecum adalah golongan bakteri Lactobacilli yang khusus menghasilkan asam laktat dan 

asam asetat (Supiyati et al., 2003) dan jumlah Lactobacilus Sp dalam tembolok akan 

menurun bila temak unggas kelaparan (Fuller, 1975).
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Probiotik yang terdapat dalam bentuk jasad hidup bakteri maupun kultur bila 

diberikan sebagai feed supplement atau feed additive dapat memiliki kemampuan dalam 

meningkatkan kesehatan ternak dan produktivitas ternak. Selain itu penggunaan 

probiotik yang terdapat dalam saluran pencernaan mampu menetralisir toksin yang 

dihasilkan bakteri patogen, menghambat pertumbuhan bakteri patogen dengan mencegah 

kolonisasinya di dinding usus halus, mempengaruhi aktivitas enzim di usus halus, 

asimilasi kolesterol dan meningkatkan pertumbuhan serta penampilan ternak.

Saat ini sudah banyak penelitian yang mengarah kepada pemanfaatan mikroba 

untuk mendegradasi serat kasar yang terdapat dalam ransum. Salah satunya adalah 

dengan penambahan probiotik asam laktat dalam air minum ternak puyuh. Hasil 

penelitian Abrar dan Raudhati (2005), menyatakan bahwa pemberian probiotik kultur 

Bakteri Asam Laktat dengan konsentrasi 108 cfu/ml yang diberikan 1 ml/ekor dapat 

meningkatkan bobot badan, bobot potong dan total counting Bakteri Asam Laktat pada 

ayam broiler. Sejalan dengan itu, menurut Kompiang (2002), pemberian Bacillus 

apiarius dalam air minum (5 ml/1) pada ayam broiler menunjukkan peningkatkan bobot 

badan dan penurunan mortalitas.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang pemakaian 

probiotik untuk dapat meningkatkan produksi telur puyuh.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kultur bakteri 

asam laktat terhadap produksi telur puyuh.
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C. Hipotesis
laktat pada taraf 1,5 % dapatDiduga pemberian kultur bakteri asam 

meningkatkan produksi telur puyuh.
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